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Abstrak 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola interaksi dan kebiasaan belajar mahasiswa, salah 

satunya dengan meningkatnya penggunaan media sosial yang dapat memicu perilaku cyberslacking. 

Perilaku ini sering kali dipicu oleh fenomena Fear of Missing Out (FoMO), yaitu kecemasan akan 

tertinggal dari informasi atau aktivitas sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara FoMO dan perilaku cyberslacking pada mahasiswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

korelasional dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Partisipan berjumlah 221 

mahasiswa aktif Universitas Negeri Surabaya yang rutin menggunakan perangkat digital. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan skala On-FoMO dan skala 

cyberslacking yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 27.0. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara FoMO dan cyberslacking dengan nilai 

pearson correlation 0,402 (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

FoMO, semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa melakukan cyberslacking. Simpulan dari 

penelitian ini mengindikasikan bahwa FoMO merupakan faktor psikologis yang dapat memengaruhi 

perilaku digital non-akademik mahasiswa, sehingga intervensi berbasis regulasi diri dan literasi 

digital perlu dikembangkan untuk meminimalisasi dampak negatifnya dalam konteks akademik. 

Kata kunci : Fear of missing out; cyberslacking; mahasiswa 

 

Abstract 
The advancement of digital technology has changed the interaction patterns and learning habits of 

students, one of which is the increased use of social media which can trigger cyberslacking behavior. 

This behavior is often triggered by the Fear of Missing Out (FoMO) phenomenon, which is anxiety 

about being left out of information or social activities. This study aims to determine the relationship 

between FoMO and cyberslacking behavior in college students. The method used is quantitative 

correlation with purposive sampling technique. Participants totaled 221 active students of Surabaya 

State University who regularly use digital devices. Data collection was conducted through an online 

questionnaire using the On-FoMO scale and the cyberslacking scale which had been adapted into 

Indonesian. Data analysis was conducted using the Pearson Product Moment correlation test with 

the help of SPSS 27.0. The results of the analysis show that there is a positive and significant 

relationship between FoMO and cyberslacking with a pearson correlation value of 0.402 (p < 0.001). 

This finding shows that the higher the level of FoMO, the higher the tendency of students to do 
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cyberslacking. The conclusion of this study indicates that FoMO is a psychological factor that can 

affect students' non-academic digital behavior, so interventions based on self-regulation and digital 

literacy need to be developed to minimize its negative impact in the academic context. 

Keywords : Fear of missing out; cyberslacking; college students 
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Kemajuan teknologi digital saat ini sangat berdampak dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, salah satunya dalam ranah pendidikan tinggi. Akses internet yang semakin mudah 

serta dominasi media sosial dalam kehidupan sehari-hari menyebabkan mahasiswa menjadi 

semakin terhubung dengan dunia maya. Menurut Lubis dan Nasution (2023) transformasi 

digital telah menggeser cara individu berkomunikasi, belajar, dan menjalani aktivitas rutin. 

Sejalan dengan itu, Apriyanti dkk. (2024) menyatakan bahwa media sosial saat ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga berperan penting dalam proses ekspresi diri 

dan konstruksi identitas digital. 

Data terbaru dari We Are Social (2024) menunjukkan bahwa lebih dari lima miliar orang 

di dunia menggunakan internet, dengan rata-rata waktu penggunaan hampir tujuh jam per hari. 

Kelompok usia 16–24 tahun menjadi pengguna dominan media sosial, dengan rerata durasi 

penggunaan per hari mencapai 180 menit untuk perempuan dan 164 menit untuk laki-laki (GWI 

dalam We Are Social, 2024). Di Indonesia, mahasiswa menghabiskan waktu sekitar 3–5 jam 

setiap hari untuk mengakses media sosial, baik pada waktu luang maupun saat perkuliahan 

berlangsung (APJII, 2024). Fenomena ini mencerminkan tingginya intensitas keterlibatan 

mahasiswa dengan teknologi digital, yang kemudian dapat mempengaruhi produktivitas 

akademik. 

Kemajuan teknologi telah mendukung proses belajar-mengajar melalui kemudahan 

akses informasi, tidak semua mahasiswa memanfaatkannya untuk kepentingan akademik 

(Ardelia, 2023). Sebagian besar justru menggunakannya untuk aktivitas non-akademik, seperti 

mengakses media sosial, bermain gim daring, atau menonton video hiburan, bahkan ketika 

perkuliahan sedang berlangsung (Dinarti & Satwika, 2022). Aktivitas ini dikenal sebagai 

cyberslacking, yakni penggunaan teknologi informasi secara sengaja untuk tujuan pribadi 

selama waktu kerja atau belajar (Akbulut dkk., 2016). Dalam konteks pendidikan tinggi, 

perilaku ini merujuk pada kecenderungan mahasiswa untuk menggunakan internet untuk hal-

hal non-akademik di tengah kegiatan perkuliahan, seperti membuka media sosial, berbelanja 

daring, atau mengunduh hiburan digital. 

Fenomena cyberslacking semakin banyak ditemukan seiring masifnya penggunaan 

perangkat digital, terutama pascapandemi COVID-19. Penelitian Mumtaza dkk. (2023) 

menemukan bahwa mahasiswa yang aktif dalam organisasi cenderung melakukan 

cyberslacking untuk mengalihkan perhatian dari kebosanan, kelelahan, atau stres. Sementara 
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itu, Anam dan Pratomo (2019) menunjukkan bahwa perilaku cyberslacking memiliki variasi 

tingkat yang signifikan di kalangan mahasiswa, dengan proporsi tertinggi berada pada kategori 

sedang. Faktor-faktor seperti metode pembelajaran yang pasif (Nasir dkk., 2023), stres 

akademik (Ardelia, 2023), regulasi diri (Hafizah & Ra’iyati, 2023), serta rendahnya kontrol diri 

dan kesadaran diri (Paramita & Primanita, 2023; Simbolon & Rosito, 2021) turut berkontribusi 

dalam mendorong terjadinya cyberslacking. 

Dampak dari perilaku ini tidak dapat diabaikan, cyberslacking terbukti menurunkan 

tingkat konsentrasi dan pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan, yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian akademik (Chrisnatalia dkk., 2023; Nasir dkk., 

2023). Dalam kasus tertentu, cyberslacking juga dapat mengarah pada aktivitas ilegal, seperti 

mengakses konten yang tidak sesuai atau membajak file digital (Nuha, 2021).  Dalam hal ini 

Fear of Missing Out (FoMO) merupakan Salah satu faktor psikologis yang dapat memperburuk 

perilaku cyberslacking. 

FoMO didefinisikan sebagai kecemasan yang timbul akibat perasaan tertinggal dari 

informasi, pengalaman, atau interaksi sosial yang dianggap penting (Przybylski dkk., 2013). 

FoMO muncul sebagai akibat dari ketidakmampuan individu memenuhi kebutuhan dasar 

psikologis, seperti kebutuhan akan penerimaan dan keterhubungan sosial (Akbar dkk., 2018; 

Ardelia dkk., 2024). Penelitian Putri dan Halimah (2019) menemukan bahwa mahasiswa 

cenderung mengakses media sosial selama perkuliahan untuk mengamati aktivitas daring 

individu lain, yang pada akhirnya menurunkan fokus belajar dan memicu cyberslacking. 

Temuan pra-penelitian yang dilakukan oleh penulis juga menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa mengalami kecemasan ketika tidak dapat mengakses media sosial, bahkan mereka 

tetap mencari cara untuk tetap terhubung di tengah perkuliahan. Kehadiran jaringan internet 

kampus yang stabil juga turut dimanfaatkan mahasiswa untuk mengunggah konten hingga 

mengunduh aplikasi hiburan. Selain itu, ditemukan pula kecenderungan mahasiswa 

mengabaikan materi kuliah demi mengikuti tren atau aktivitas daring lainnya. Fakta-fakta 

tersebut mengindikasikan bahwa FoMO telah berkembang menjadi pengalih perhatian utama 

dalam lingkungan akademik. 

Beberapa studi sebelumnya telah mengkaji FoMO maupun cyberslacking secara 

terpisah. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengeksplorasi hubungan antara 

keduanya, terutama dalam konteks mahasiswa di Indonesia.. Hal ini menjadi celah yang penting 

untuk diteliti lebih lanjut. Studi Nasir dkk. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih 

sering melakukan cyberslacking mendapatkan IPK lebih rendah dibandingkan mahasiswa yang 

tidak. Dengan demikian, FoMO dan perilaku cyberslacking menunjukkan keterkaitan yang 

relevan dan penting untuk ditelaah secara empiris dalam konteks pendidikan tinggi. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) 

dan cyberslacking pada mahasiswa.  

Metode  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif sebagai jenis dan desain penelitian 

utama. Metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk numerik yang 

kemudian dianalisis melalui teknik statistik yang bertujuan untuk menguji validitas hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Jannah, 2018). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

korelasional yang bertujuan mengetahui hubungan antar dua variabel berdasarkan koefisien 

korelasinya. 
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Sampel / Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Universitas Negeri Surabaya yang 

aktif mengikuti perkuliahan serta secara rutin menggunakan perangkat digital atau internet 

untuk keperluan akademik maupun non akademik. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yakni metode pemilihan subjek penelitian 

berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan sesuai dengan fokus dan tujuan 

penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan software G*Power 3.1.9.7, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan analisis korelasional yang digunakan dalam penelitian sehingga 

mendapatkan jumlah responden sebanyak 221 mahasiswa. 

Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk 

memperoleh informasi yang relevan guna mencapai tujuan studi. Data yang digunakan bersifat 

primer dan dikumpulkan melalui instrumen penelitian dalam bentuk kuesioner daring yang 

disebarkan menggunakan platform Google Form. Instrumen penelitian terdiri dari dua skala 

utama, yaitu Skala On-FoMO yang diadaptasi dari Sette dkk. (2020) dan telah diadaptasi dalam 

bahasa Indonesia oleh Kurniawan dan Utami (2022), terdiri dari 19 item pernyataan. Sementara 

itu, Skala Cyberslacking mengacu pada instrumen yang dikembangkan oleh Akbulut dkk. 

(2016) dan telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia oleh Simanjuntak dkk. (2019), terdiri dari 

24 item pernyataan. 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik 

berupa korelasi Pearson Product Moment untuk menguji hubungan antara variabel Fear of 

Missing Out (FoMO) dan cyberslacking pada mahasiswa. Sebelum dilakukan uji korelasi, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan bahwa 

data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas bertujuan untuk memverifikasi adanya 

hubungan linear antara variabel independen dan dependen. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

untuk menguji kebenaran hipotesis mengenai adanya hubungan antara Fear of Missing Out 

(FoMO) dan cyberslacking, dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment 

melalui SPSS 27.0 for Windows. 

 

Hasil  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FoMO 221 38 80 59.71 8.814 

Cyberslacking 221 46 113 81.28 13.534 

 

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan 

cyberslacking, diperoleh bahwa FoMO memiliki nilai minimum sebesar 38 dan maksimum 

sebesar 80, dengan nilai rata-rata sebesar 59,71 dan standard deviation sebesar 8,814. 

Sementara itu, variabel cyberslacking menunjukkan nilai minimum sebesar 46 dan maksimum 

sebesar 113, dengan nilai rata-rata sebesar 81,28 dan standard deviation sebesar 13,534.  
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Tabel 2. Kategorisasi Fear of Missing Out (FoMO) 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X ≤ 46 Sangat Rendah 19 8,6% 

46 ≤ X ≤ 55 Rendah 44 19,9% 

55 ≤ X ≤ 64 Sedang 94 42,5% 

64 ≤ X ≤ 72 Tinggi 51 23,1% 

≥ 72 Sangat Tinggi 13 5,9% 

Total 221 100% 

 

Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

kategori sedang (42,5%), diikuti oleh kategori tinggi (23,1%) dan rendah (19,9%). Sementara 

itu, responden dalam kategori sangat rendah dan sangat tinggi masing-masing berjumlah 8,6% 

dan 5,9%. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami tingkat FoMO 

yang sedang hingga tinggi, yang dapat menunjukkan adanya kebutuhan sosial atau keterikatan 

terhadap informasi digital secara signifikan. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Cyberslacking 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X ≤ 60 Sangat Rendah 20 9,0% 

60 ≤ X ≤ 74 Rendah 45 20,4% 

74 ≤ X ≤ 88 Sedang 90 40,7% 

88 ≤ X ≤ 101 Tinggi 52 23,5% 

≥ 101 Sangat Tinggi 14 6,3% 

Total 221 100% 

 

Pada variabel cyberslacking, sebagian besar responden juga berada dalam kategori 

sedang (40,7%), disusul oleh kategori tinggi (23,5%) dan rendah (20,4%). Responden yang 

berada pada kategori sangat rendah dan sangat tinggi masing-masing sebesar 9,0% dan 6,3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku cyberslacking pada mahasiswa cenderung terjadi dalam 

intensitas yang sedang hingga tinggi, yang dapat menjadi indikator adanya kebiasaan 

penggunaan media digital yang mengganggu proses pembelajaran. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 Statistic df Sig. 

FoMO .057 221 .079 

Cyberslacking .046 221 .200 

 

Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel FoMO adalah 0,079 dan untuk cyberslacking sebesar 0,200. Karena 

kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua 

variabel berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas untuk analisis parametrik 

terpenuhi. 
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Tabel 5. Uji Linearitas 

Variabel Nilai Sig Keterangan 

Cyberslacking * 

FoMO 
0,000 Linear 

 

Uji linearitas antara variabel FoMO dan perilaku cyberslacking memperoleh nilai sig 

0,000. Karena nilai tersebut berada di bawah ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bersifat linear antara kedua variabel. Dengan demikian, 

peningkatan pada tingkat FoMO cenderung diikuti oleh peningkatan dalam perilaku 

cyberslacking. 

 

Tabel 6. Uji Korelasi 

Variabel Pearson 

Correlation 

Nilai Sig Keterangan 

  FoMO 0,402 <0,001 Berkorelasi 

Cyberslacking 0,402 <0,001 Berkorelasi 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan niali pearson correlation sebesar 0,402 dengan 

tingkat signifikansi p < 0,001. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan cyberslacking. Nilai 

pearson correlation sebesar 0,402 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada dalam 

kategori korelasi sedang dengan arah hubungan positif. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa, maka semakin besar pula kecenderungan mereka 

untuk terlibat dalam perilaku cyberslacking selama aktivitas akademik. Hubungan antara kedua 

variabel ini menunjukkan pola linear positif, yang berarti bahwa peningkatan pada variabel 

FoMO sejalan dengan peningkatan perilaku cyberslacking. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan 

perilaku cyberslacking pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang signifikan secara statistik, dengan tingkat kekuatan hubungan berada 

pada kategori sedang. Temuan ini mendukung hipotesis awal bahwa peningkatan kecenderungan FoMO 

berasosiasi dengan meningkatnya intensitas perilaku cyberslacking di kalangan mahasiswa, meskipun 

dalam intensitas yang tidak ekstrem. Dengan demikian, FoMO dapat dipertimbangkan sebagai salah 

satu prediktor psikologis yang relevan terhadap perilaku cyberslacking, khususnya dalam konteks 

penggunaan internet untuk tujuan non-akademik selama proses perkuliahan. 

Selanjutnya, temuan penelitian ini mengindikasikan adanya korelasi positif antara FoMO dan 

perilaku cyberslacking. Dengan kata lain, mahasiswa yang memiliki tingkat FoMO yang lebih tinggi 

cenderung memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk terlibat dalam perilaku cyberslacking. 

Sebaliknya, penurunan tingkat FoMO juga berdampak pada menurunnya kecenderungan mahasiswa 

untuk mengalihkan perhatian ke aktivitas digital non-akademik. Hal ini menunjukkan adanya 

mekanisme psikologis yang mendorong mahasiswa untuk tetap terhubung secara daring sebagai bentuk 

kompensasi atas kebutuhan sosial yang tidak terpenuhi dalam situasi akademik (Przybylski dkk., 2013; 

Sette dkk., 2020). 

Temuan ini sejalan dengan konsep perkembangan individu pada tahap remaja akhir hingga 

dewasa awal, di mana individu berada dalam fase eksplorasi identitas sosial dan peningkatan kebutuhan 
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untuk diterima oleh kelompok sebaya (Yusuf, 2012). Berdasarkan distribusi data demografis, mayoritas 

responden berada pada rentang usia 20–21 tahun, yang merupakan periode krusial dalam membentuk 

orientasi sosial dan digital. Pada tahap ini, penggunaan media digital kerap menjadi sarana utama untuk 

memenuhi kebutuhan akan keterhubungan sosial dan pengakuan dari lingkungan sekitar. 

Dukungan empiris terhadap temuan ini juga ditemukan dalam penelitian Silalahi dan Eliana 

(2021), yang mengemukakan bahwa FoMO memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing. Konsep ini secara konseptual memiliki kedekatan dengan cyberslacking, karena keduanya 

mengacu pada pemanfaatan teknologi digital untuk aktivitas yang tidak berkaitan dengan tugas utama 

selama proses belajar atau bekerja. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Zhang dkk. (2023), 

yang menekankan bahwa FoMO berasosiasi kuat dengan penggunaan perangkat digital secara 

kompulsif, terutama pada populasi usia muda. Korelasi tersebut juga tampak dalam penelitian ini, di 

mana mahasiswa dengan tingkat FoMO sedang hingga tinggi juga menunjukkan kecenderungan tinggi 

dalam penggunaan gawai untuk aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran. 

Ketergantungan terhadap perangkat digital dan media sosial selama kegiatan akademik juga 

dikaitkan dengan adiksi terhadap smartphone addiction. Dalam hal ini, penelitian Rahmatia dkk. (2024) 

menemukan bahwa adiksi terhadap gawai menjadi salah satu pemicu utama munculnya perilaku 

cyberslacking di kalangan mahasiswa. Penelitian ini memperkuat hasil temuan bahwa dorongan internal 

untuk selalu terhubung secara daring, baik dalam bentuk kecemasan sosial maupun kebiasaan digital, 

menjadi faktor yang memperbesar kemungkinan mahasiswa terdistraksi selama proses pembelajaran. 

Selain faktor eksternal, faktor internal seperti regulasi diri juga memainkan peran penting. 

Penelitian Syahfira dan Sairah (2024) menunjukkan mahasiswa dengan tingkat regulasi diri yang rendah 

memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mengalami FoMO. Individu dalam kategori ini sering kali 

mengalami kesulitan dalam mengontrol dorongan untuk mengakses media sosial secara terus-menerus, 

sebagai bentuk pelarian dari perasaan terasing secara sosial. Fenomena ini tercermin dalam penelitian 

ini, di mana sebagian besar responden menunjukkan tingkat FoMO dan cyberslacking pada kategori 

sedang hingga tinggi, yang menunjukkan ketidakseimbangan antara kontrol diri dan kebutuhan 

keterhubungan sosial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zamzani dkk. (2024) juga menggarisbawahi pentingnya regulasi 

diri dalam menurunkan frekuensi cyberslacking. Mahasiswa dengan tingkat regulasi diri yang tinggi 

cenderung mampu mempertahankan fokus pada aktivitas akademik, meskipun dihadapkan pada 

distraksi seperti akses terhadap media sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa FoMO yang 

tinggi, ditambah dengan regulasi diri yang rendah, menjadi kombinasi yang signifikan dalam 

menjelaskan terjadinya cyberslacking pada mahasiswa. 

Selaras dengan itu, studi yang dilakukan Margaretha dkk. (2021) menunjukkan bahwa 

cyberslacking juga berkaitan dengan media multitasking efficacy dan self-regulated learning. 

Mahasiswa yang merasa percaya diri dalam melakukan multitasking cenderung tetap mengakses internet 

meskipun dalam konteks pembelajaran, namun perilaku ini justru berdampak negatif terhadap kualitas 

hasil belajar. Karakteristik ini sangat relevan dengan profil mahasiswa dengan tingkat FoMO tinggi, di 

mana terdapat kebutuhan konstan untuk mengakses informasi sosial secara daring (Yaputri dkk., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang 

hubungan antara faktor psikologis FoMO dan perilaku menyimpang dalam konteks akademik, 

khususnya cyberslacking. Penelitian ini menguatkan argumentasi bahwa FoMO tidak hanya 

mempengaruhi aspek sosial dan emosional, tetapi juga memiliki implikasi terhadap kinerja akademik 

mahasiswa. Dengan temuan ini, maka urgensi untuk merancang intervensi berbasis regulasi diri, 

manajemen digital, serta penguatan literasi media menjadi semakin penting, terutama dalam upaya 

meminimalisasi gangguan teknologi dalam konteks pendidikan tinggi. 

Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan perilaku cyberslacking pada mahasiswa. 

Hubungan tersebut berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa FoMO 

merupakan faktor psikologis yang berkorelasi dengan kecenderungan mahasiswa melakukan 

cyberslacking selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
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dengan tingkat FoMO yang lebih tinggi cenderung memiliki skor cyberslacking yang lebih 

tinggi, namun hubungan antar variabel tersebut bersifat korelasional sehingga tidak dapat 

disimpulkan adanya hubungan kausalitas secara langsung. 

Saran  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengungkap hubungan antara Fear of 

Missing Out (FoMO) dan perilaku cyberslacking pada mahasiswa, dengan dukungan instrumen 

terstandar dan jumlah sampel yang memadai. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

yakni desain korelasional yang tidak memungkinkan identifikasi hubungan kausal, serta potensi 

bias dalam pengisian kuesioner daring. Selain itu, variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

hubungan antar variabel belum dikaji lebih lanjut. Penelitian ini memberikan beberapa saran 

untuk pihak-pihak terkait. Pertama, mahasiswa diharapkan meningkatkan kesadaran terhadap 

dampak psikologis dari Fear of Missing Out (FoMO) yang dapat memicu perilaku 

cyberslacking. Penguatan keterampilan manajemen waktu, pengendalian diri, serta 

pemanfaatan teknologi secara adaptif penting dilakukan untuk menjaga fokus akademik dan 

keseimbangan kehidupan digital. Kedua, bagi institusi pendidikan, khususnya dosen, 

disarankan untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

partisipatif guna meningkatkan keterlibatan emosional serta sosial mahasiswa dalam proses 

perkuliahan. Terakhir, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi variabel lain 

seperti regulasi diri, stres akademik, atau intensitas penggunaan media sosial sebagai variabel 

mediator atau moderator.  
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